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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan : 

Instrumen penilaian yang digunakan berupa tes soal essai dengan 5 soal dan 3 

indikator. Ranah kognitif yang diukur meliputi (C4) menganalisis, (C5) 

menyimpulkan, (C6) membuat. Analisis kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 

kelas XII SMA Negeri 1 Gorontalo Utara pada materi hidrolisis garam pada 

indikator menganalisis soal nomor 1 berada pada kategori baik dengan nilai 

presentase yang didapatkan yaitu 72,97%. Pada indikator menganalisis soal 

nomor 2 dan soal nomor 3 berada pada kategori cukup dengan nilai presentase 

yang didapatkan yaitu 58,75% dan 49,21%. Pada indikator meyimpulkan soal 

nomor 4 berada pada kategori cukup dengan nilai presentase yang didapatkan 

yaitu 41,40%. Pada indikator membuat soal nomor 5 berada pada kategori kurang 

dengan nilai presentase yang didapatkan yaitu 36,87%. Sehingga untuk nilai rata-

rata kemampuan berpikir tinggi siswa kelas XII SMA Negeri 1 Gorontalo Utara 

pada materi hidrolisis garam berada pada kategori cukup dengan nilai yaitu 

51,84%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti mengajukan saran 

diantaranya : 

1. Siswa hendaknya meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam 

pembelajaran kimia khususnya pada materi materi hidrolisis garam dengan 
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menciptakan ide-ide/gagasan yang sesuai dengan konsep yang telah 

dipelajari. 

2. Untuk guru lebih meningkatkan cara berpikir tingkat tinggi pada siswa dan 

membimbing siswa untuk mampu meningkatkan cara berpikir tingkat 

tinggi. 
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